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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Harta peninggalan seorang pewaris seringkali menimbulkan masalah dalam 

kehidupan di masyarakat setelah pewaris meninggal dunia. Masalah ini terjadi 

karena adanya salah satu ahli waris yang merasa tidak puas dengan pembagian 

warisan yang diterimanya. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan 

maka sudah banyak pewaris dengan penuh kesadaran membuat Akta Wasiat 

(testament acte) untuk menentukan apa yang hendak terjadi terhadap hartanya 

setelah pemberi wasiat meninggal dunia, dan wasiat dapat dicabut kembali 

olehnya.  

Akta wasiat merupakan kehendak terakhir dari pemberi wasiat yang 

diharapkan untuk dijalani tetapi dalam kenyataan, wasiat yang diberikan oleh 

pemberi wasiat, tidak diharuskan untuk diterima oleh penerima wasiat. Pada 

asasnya suatu pernyataan yang demikian, adalah keluar dari suatu pihak saja 

(eenzijdig) dan setiap waktu dapat ditarik kembali oleh yang membuatnya.1 

Adapun kemajuan ilmu pengetahuan dan cara berpikir dari masyarakat 

Indonesia saat sekarang ini sehingga seseorang akan berusaha agar setelah ia 

meninggal dunia maka segala hartanya dapat dinikmati oleh Ahli Warisnya 

secara damai sesuai dengan keinginan pewaris. Karena dari segi prakteknya 

sering terjadi akibat harta kekayaan yang ditinggalkan oleh pewaris 

menyebabkan keretakan hubungan kekeluargaan sesama Ahli Waris. 

 

Tabel I : Contoh Kasus yang Terjadi Akibat Pewarisan Walaupun Sudah Mempunyai Akta Wasiat 

No Para Pihak Kasus Keputusan 

1 Pemohon Kasasi 

Dr. dr. Hj. DIANA 

TABRANI, dr. 

IRMA TABRANI, 

Sp.P. melawan 

Termohon Kasasi 

Prof. Dr. H. 

No. Putusan : 558 K/Ag/2017 

Bahwa iPara iPenggugat idan iTergugat iII, iIII iadalah ianak 

idari iTergugat iI; iBahwa itanpa isepengetahuan iPara 

iPenggugat, ipada itanggal i8 iJanuari i2009, iTergugat iI 

imenerbitkan iSurat iWasiat ikepada iTergugat iII; iBahwa 

isurat iTergugat iI ikepada iTergugat iII itanggal i8 iJanuari 

i2009, iada i2 i(dua) ipersoalan: iAmanah, iyaitu iTergugat iI 

1. Bahwa secara formal, surat 

wasiat yang dibuat oleh 

Tergugat I tanggal 8 Januari 

2009, yang ditandatangani 

oleh Pemberi Wasiat 

(Tergugat I) bersama 

Penerima Wasiat (Tergugat 

                                                 
1 Oemarsalim, Dasar-Dasar Hukum Waris di Indonesia, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hlm. 82 
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TABRANI RAB, 

M.Kes., Dr. dr. Hj. 

SUSIANA 

ANGRAINI 

TABRANI dan Dr. 

IVAN TABRANI 

imengamanahkan ikepada iTergugat iII iuntuk imeneruskan 

ipengelolaan iYayasan idan iHibah, iyaitu imenghibahkan 

iharta ibenda iTergugat iI isebanyak i12 i(dua ibelas) 

iitem/jenis ikepada iTergugat iII; iBahwa iberdasarkan iuraian 

idi iatas, iyang idimaksud ioleh iTergugat iI ibukanlah 

iwasiat, ikarena: iBerlaku ilangsung, iyakni ilangsung 

imeneruskan iusaha iYayasan, ibukan iberlaku isetelah 

iTergugat iI iwafat, isehingga ipraktek iperilakunya isangat 

itidak iadil, imaka itimbul ipersoalan; iWasiat iberupa iharta 

ibenda imilik ipewasiat, iyaitu iunsur ibenda iyang idapat 

idiberi inilai ibatas imaksimalnya, iyaitu i1/3 i(sepertiga) idari 

ijumlah iharta ibenda imilik iPewasiat. iSedangkan 

i“mengelola” iatau i“memanage” itidak itermasuk iunsur 

ibenda, idengan idemikian isurat iwasiat iini ibukan iwasiat 

imenurut ihukum; iBahwa iTergugat iI itelah isalah idan 

ikeliru imelakukan itindakan itersebut, iitu isangat itidak iadil, 

ihanya idiberikan ikepada isalah iseorang ianak, iyakni 

iTergugat iII isaja; iBahwa isurat itanggal i8 iJanuari i2009, 

iyang idibuat ioleh iTergugat iI iuntuk iPenerima iWasiat idan 

iHibah/Tergugat iII, idibuat idi ibawah itangan, itidak iada 

isaksi-saksi, itidak iadanya ipersetujuan iahli iwaris i(Para 

iPenggugat); iBahwa iPara iPenggugat itelah iberusaha iagar 

iSurat iWasiat idan iHibah itanggal i8 iJanuari i2009 

idimusyawarahkan idalam ikeluarga isecara ibaik-baik, 

inamun ihingga ikini itidak iberhasil; 

II) di bawah tangan tidak 

memenuhi isyarat sahnya 

wasiat menurut Hukum. 

2. Bahwa iwasiat ihanya 

idiperbolehkan isebanyak-

banyaknya isepertiga idari 

iharta iwarisan idan wasiat 

itidak iboleh idiberikan 

ikepada ahli iwaris, ikecuali 

isemua iahli waris 

imenyetujuinya. 

3. Bahwa oleh karena wasiat 

dalam perkara ini tidak 

mendapat persetujuan dari 

semua ahli waris, maka surat 

wasiat tersebut tidak sesuai 

dengan ketentuan hukum 

sehingga dinyatakan batal 

dan tidak mempunyai 

kekuatan hukum, demikian 

pula segala perbuatan hukum 

yang dilakukan berdasarkan 

surat wasiat tersebut adalah 

batal demi hukum 

2 Pemohon iKasasi 

iROBBY 

iSAMUEL 

iTAHALELE 

imelawan 

iTermohon iKasasi 

iSELVINA iLIKA 

iTAHALELE 

No. iPutusan i: i241 iK/Pdt/2015 

Bahwa iPemohon iKasasi imerupakan ianak iangkat iyang 

isah iantara iMourits iAlexander iLodewyk iTahalele 

i(almarhum) idan iAnna iEvy iSegel. iKemudian imereka 

itelah ibercerai idan ialmarhum ikemudian imenikah ilagi 

idengan iTermohon iKasasi. iSebelum ialmarhum imeninggal 

idunia, ialmarhum imembuat iakta iwasiat idan irekaman 

isuara ibahwa iharta iwarisan iyg isaat iitu idimiliki ioleh 

ialmarhum imenjadi ihak iTermohon iKasasi. iOleh ikarena 

iPemohon iKasasi ibelum imendapatkan iwarisan iapapun 

idari ialmarhum, imaka iPemohon iKasasi imenggugat 

iTermohon iKasasi. iDalam iproses ipengadilan, iTermohon 

iKasasi idan iSaksi imenyatakan iPemohon iKasasi 

imerupakan ianak iyang itidak iberbakti isehingga ialmarhum 

1. Menyatakan sah akta 

wasiat yang dibuat oleh 

almarhum. 

2. Menyatakan Termohon 

Kasasi adalah ahli waris 

sah atas harta warisan. 
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itidak imemberikan iwarisan iapapun ikepada iPemohon 

iKasasi. 

 

Sehingga isangatlah ipenting ibagi iseorang ipewaris imembuat isurat 

wasiat iyang isesuai idengan iketetapan iyang idiatur ioleh iUndang-undang. 

Apalagi imasyarakat iIndonesia iyang imempunyai ikeragaman isuku idan iadat 

istiadat imisalnya isuku ibatak iyang ipada idasarnya ilaki-laki iadalah iAhli 

Waris, itetapi ikarena iketidak iadaan isurat iwasiat ipewaris imaka itimbul 

gugatan ipara iAhli iWaris iperempuan iyang imenuntut ihaknya isebagai iAhli 

Waris sehingga menimbulkan retak keharmonisan yang berkepanjangan diantara 

para pihak. 

Wasiat (testament) tidak dapat dibuat oleh lebih dari satu orang karena 

akan menimbulkan kesulitan apabila salah satu pembuatnya akan mencabut 

kembali wasiat i(testament), ikarena ipasal i930 iKitab iUndang-Undang Hukum 

Perdata i(KUHPerdata), iyang imenyatakan ibahwa idalam isatu-satunya iakta, 

dua iorang iatau ilebih itak idiperbolehkan imenyatakan wasiat mereka, ibaik 

untuk imengaruniai iseorang ike itiga, imaupun iatas dasar penyataan ibersama 

atau ibertimbal ibalik.2 

Adanya ketetapan ikehendak iyang imemiliki idua iciri iini imerupakan 

isyarat mutlak dari isebuah iwasiat i(testament). i Ketetapan idalam iwasiat 

i(testament) imemiliki i2 i(dua) iciri, iyaitu dapat dicabut idan iberlaku 

iberhubung idengan ikematian iseseorang. Pewarisan idiatur idalam KUHPerdata 

iBuku II iBab iXII isampai idengan iBab iXVIII imulai idari Pasal i830 isampai 

dengan Pasal i1130 iKUHPerdata. iSelain idiatur idalam KUHPerdata, ijuga 

diatur dalam Undang-Undang iDasar i1945 iPasal i28G ayat i(1) iyang berbunyi 

isetiap orang berhak iatas iperlindungan idiri pribadi, ikeluarga, kehormatan, 

imartabat, idan harta ibenda iyang dibawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa 

aman dan perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat 

sesuatu yang merupakan hak asasi.3 

Pada dasarnya, hukum waris bersifat mengatur dan sebagian kecil dari 

ketentuan-ketentuannya bersifat memaksa. Dalam hukum waris, dikenal istilah 

                                                 
2 Pasal 930 KUHPerdata 
3 Pasal 28G Ayat (1) UUD 1945 
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Legitieme portie yang dijelaskan dalam Pasal 913 KUHPerdata ialah bagian dan 

harta ibenda iyang iharus idiberikan ikepada ipara iahli iwaris idalam igaris lurus 

imenurut iUndang-undang, yang terhadapnya orang yang meninggal dunia tidak 

boleh menetapkan sesuatu, baik sebagai hibah antara orang-orang yang masih 

hidup, maupun sebagai wasiat.4 

Selain iitu, iPasal i874 iKUHPerdata imenyatakan isegala iharta 

peninggalan iseseorang iyang imeninggal idunia, iadalah ikepunyaan ipara iahli 

warisnya imenurut iUndang-undang, isejauh imengenai ihal iitu idia ibelum 

mengadakan iketetapan iyang isah.5 Apabila isi pewaris meninggal itanpa 

membuat iwasiat, imaka ipembagian harta akan dilakukan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan iyang iberlaku. Sedangkan jika isi pewaris iada membuat 

isurat iwasiat, imaka iperaturan iperundang-undangan dapat dikesampingkan dan 

dilaksanakan sebagaimana ditentukan dalam surat wasiat. 

Hal itersebut ijuga iada idijelaskan ioleh iJ iSatrio ibahwa iPasal i874 iada 

suatu iasas ipenting idalam ihukum iwaris iyaitu ibahwa iketetapan ipewarisan 

berdasarkan Undang-undang baru berlaku bila pewaris tidak mengambil suatu 

ketetapan yang menyimpang mengenai harta yang diwariskannya yang 

dituangkan dalam surat wasiat, dengan kata lain kehendak pewaris harus 

didahulukan.6 

Undang-undang tidak melarang seseorang untuk membuat Wasiat yang 

berisikan tentang kehendak dari pewaris bagaimana membagi hartanya kepada 

ahli waris tetapi surat wasiat memiliki pembatasan dan juga harus 

memperhatikan bagian mutlak (legitieme portie) dari para ahli waris (ligitimaris). 

Pada dasarnya, hal pewarisan telah diatur dalam KUHPerdata dan UUD 

1945. Jika terjadi perselisihan maka diselesaikan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Undang-undang ada memberikan hak pada 

Ahli Waris untuk mengajukan gugatan haknya sebagai Ahli Waris yang disebut 

Hereditatis Petitio yaitu hak untuk mengajukan gugatan untuk mendapatkan hak 

warisnya. Seorang yang mengajukan gugatan ini harus membuktikan bahwa 

dirinya merupakan ahli waris. 

                                                 
4 Pasal 913 KUHPerdata 
5 Pasal 874 KUHPerdata 
6 J Satrio, Hukum Waris, Cetakan ke-2, Bandung, Alumni : 1992, hlm. 179 
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Terdapat i3 imacam iwasiat iyaitu iwasiat iterbuka iatau iumum, wasiat 

tertulis i(olografis) idan iwasiat itertutup iatau irahasia. iSurat iwasiat idapat 

diubah isetiap iwaktu iselama ipewaris imasih ihidup. iSeluruh isurat iwasiat 

harus idibawa ike iNotaris iuntuk ididaftarkan. iNotaris imemiliki itugas idan 

kewajiban iuntuk imenyimpan idan imengirim idaftar iwasiat iyang itelah 

dibuatnya iatas idasar ikemauan ipewaris ikepada iBalai iHarta iPeninggalan 

(BHP) idan iDaftar iPusat iWasiat i(DPW). 

Surat iwasiat iyang idibuat iharuslah iberbentuk iakta idan iakta iNotaris 

artinya ipembuatan isurat iwasiat imemerlukan inamanya ipejabat umum untuk 

mengesahkan isurat iwasiat.7 iBilamana itidak idibuat idihadapan Notaris, imaka 

si ipembuat iwasiat iyang imenulis isendiri isurat iwasiatnya dapat imenyerahkan 

surat iwasiat iitu ikepada inotaris isetelah iditanda tangani.8 

Notaris imempunyai iperan iyang isangat ipenting idalam ipembuatan akta 

wasiat i(testament) ikarena iPasal i943 iKUHPerdata imengatur ibahwa setiap 

Notaris iyang imenyimpan isurat-surat itestament idiantara surat-surat aslinya, 

biar idalam ibentuk iapapun ijuga iharus isetelah isi ipewaris meninggal idunia, 

memberitahukannya ikepada iyang iberkepentingan.9 

Sesuai idengan iPasal i943 iKUHPerdata, imaka ibantuan iNotaris idari 

awal ihingga iakhir iproses ipembuatan iakta iwasiat i(testament iacte) isangat 

diperlukan isehingga imemperoleh ikekuatan ihukum iyang imengikat. Tanggung 

jawab iNotaris idalam ipembuatan iakta iwasiat i(testament iacte) mencakup 

keseluruhan idari itugas, ikewajiban, idan iwewenang iNotaris dalam imenangani 

masalah ipembuatan iakta iwasiat i(testament iacte), termasuk imelindungi idan 

menyimpan isurat-surat iatau iakta-akta iotentik. 

Notaris idalam imenangani isurat iwasiat ijuga idapat iterjadi ikekeliruan 

misalnya isurat iwasiat itidak ididaftarkan iatau iseseorang iyang imembuat surat 

wasiat itidak icakap ihukum. iPewaris iyang itelah imembuat isurat wasiat idapat 

mengubah isurat iwasiat, imembatalkan isurat iwasiat imaupun membuat isurat 

wasiat ibaru itanpa imembatalkan isurat iwasiat iyang ilama. Bahkan iada ijuga 

                                                 
7 Umar Haris Sanjaya, Kedudukan Surat Wasiat Terhadap Harta Warisan Yang Belum Dibagikan 

Kepada Ahli Waris, Junal Yuridis, Vol. 5 No. 1 Juni 2018 
8 Tamakiran, Asas-Asas Hukum Waris Menurut Tiga Sistem Hukum, Pioner Jaya, Bandung, 

1992, hlm. 29 
9 Pasal 943 KUHPerdata 


